BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2010:3) mengemukakan bahwa
metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan keguna_a_n ..,te_rt__e;ntu. Metode penelitian ini merupakan
suatu cara yang gapat 'dimgunakan untuk "r'ﬁemperoleh suatu data yang sesuai
dengan k/ebd&han peneliti.- Sugiyono (2015\:“i‘5)\r\nengemukakan bahwa
metqde’xpenelitian kualitatif merupakan metode per\lé‘i.i_;ian yang bedasar
padlél filsafat postpositivisme yang digunakan untuk menéliti pada kondisi
obyl'c:ek yang alamiah, dimana peneliti itu dijadikan i'lnstrumen kunci,
pengllambilan sempel sumber data yang dilakukan sec_éra purposive dan
snowt;é;_al, dengan teknik - pengumpulan trianggulgéi atau gabungan,
analisis...:'dgta yang bersifat induktif, dan hasil penélitian kualitatif lebih
menekanka{h-_(nakna dari pada generalisasi. | |

Menuru-t....l'.\./l'blréb'rig’ (2017 :6)’béﬁWé'pé.ﬁelitian kualitatif merupakan
suatu penelitian yang bertujuan untuk memahami suatu hal-hal yang
dialami oleh subjek penelitian, secara holistik dan dengan deskriptif dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Moleong (2014:6)
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk

memahami suatu fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek



penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain,
secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata dan bahasa pada
suatu konteks yang khusus alamiah dengan memanfaatkan berbagai jenis
metode ilmiah. Menurut Sukamdinata (2017:60) penelitian kualitatif
merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang... secara individual maupun kelompok.
Pendekatan kuarltjtat'ifg/;kni lebih rﬁ.é.riékankan pada prosesnya dari pada
hasil dari/ sdéiu aktivitas. Pendapat di atas;\‘dapat disimpulkan bahwa
penelman kualitatif merupakan penelitian yang bertUJuan untuk
meﬁgetahw mendeskripsikan, dan menganalisi perlstlwa‘ atau fenomena-
fencl):mena yang terjadi pada individu maupu pada kelompok.

Bedasarkan beberapa defisini tersebut maka d_cs{pat disimpulakan
bahwé{".__penelitian merupakan suatu metode yang dapét digunakan untuk
mencarix'd__ata dan memecahkan suatu masalah ataq--"'menentukan jawaban
pada suatlj‘""‘-p‘ertanyaan serta dapat mengembqﬁr_}gi(an dan menguji suatu
produk yang d-i.;cj.ﬁ.r'iékéh"da1aﬁ k‘e‘g’i'aféhﬂbe.rid-idikan dan pembelajaran di
sekolah. Penelitian kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian
yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang bisa diamati
dari setiap individu, kelompok, masyarakat, dan organisasi dalam konteks
tertentu. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
yang bersifat umum tehadapat kenyataan sosial dari perspektif partisipan.

Dalam pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, akan tetapi



didapat setelah melakukan analisis terhadap kenyataan dilingkup sosial
yang menjadi fokus pada penelitian.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di Sekolah Dasar Negeri 1
Borang, Kecamatan Arjosari, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur.
Pemilihan tempat di SD Negeri 1 Borang ini karena di SD ini terdapat
permasalahap,,.kesﬁiﬂi.tan belajar” ah kepercayaan diri siswa secara
mandi/ri/dé;l kelompok di kelas 1V. Selairkl\i‘t”u, peneliti memilih lokasi
ip,i"/dengan pertimbangan sebagai berikut: (\i)\.._“SDN 1 Borang
I;nerupakan sekolah yang berada di daerah yang muda;l‘h dijangkau oleh
I'peneliti sehingga memudahkan dalam penlitian. (2) Belum pernah
(i’illakukan penelitian di SD tersebut dengan judul “_Analisis Kesulitan
Bé’l.gjar Bahasa Indonesia Ditinjau Dari Kepercayqén Diri Siswa Kelas
v SD Negeri 1 Borang”. (3) Peneliti mempﬁnyai hubungan baik
dengan.‘"'p_i_\hak sekolah. (4) Peneliti telah mgng'j;enal situasi dan kondisi

SDN 1 Borang“kéfé'ria[ peneliti pernah PPL di SD tersebut.



Tabel 3. 1 Denah Lokasi Sekolah
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2. Waktu Penelitian
{ Penelitian ini dilaksanakan mulai dari pada\"lbulan November
II',Isampai dengan bulan Agustus, yaitu pengump:l"JIan data yang
I:'s,.lesungguhnya dilakukan pada kelas IV di SD Neg';ari 1 Borang dan

tél-gh melakukan perijinan untuk melakukan peneli_.t'ian.

Tabel 3. 2 Jadwal Waktu Penelitian
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C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan seseorang Yyang mengetahui
informasi yang akan mendukung sebuah penelitian, dengan adanya
informasi ini akan diolah dan penunjang hasil dari perpaduan
beberapa pengumpulan data. Subjek pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas I\/___S.D..,N__e__geri 1 Borang yang berjumlah 10 orang
siswa yang/terdi'rﬂijdari 8 orar.l..g”'l"aki;laki dan 2 orang perempuan.
Pemwhaﬁysubjek pada penelitian ini éaé}ah purposive sampling.

I?,u’rposive sampling merupakan teknik penentilan sampel dengan

I:pertimbangan tertentu Sugiyono (2014:53-54). PeIJtimbangan pada
I'-,|subjeknya adalah bedasarkan hasil dari tes kesulitan :;"Isiswa dan subjek
i‘zgng terpilin merupakan respresentasi dari keselu_r_-ithan subjek yang
a&a dalam penelitian ini. |
2. Obj(;k___penelitian

(Sb_j\ek dalam penelitian ini merupakaq_,.:s'ésuatu yang akan diteliti
yang diper-c.).lnéhl dari subjek 1 périéﬁfiéh&éﬁé sudah ditetapkan. Spradley
dalam Sugiyono (2013:314) menyatakan bahwa objek penelitian
kualitatif dinamakan situasi sosial, yang terdiri dari tiga komponen
yaitu tempat (place), pelaku (actor), aktivitas (ativities) yang
berinteraksi secara sinegris. Objek penelitian yang dikaji dalam
penelitian ini adalah kesulitan belajar Bahasa Indonesia ditinjau dari

kepercayaan diri siswa kelas 1V di SD Negeri 1 Borang.



D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data sesuai dengan bentuk pendekatan
kualitatif dan sumber data yang akan digunakan. Teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena
pada tujuannya dari penelitian ini adalah mendapat data. Teknik
pengumpulan data ya_r_l_g_aka_r__l_ digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakgn. me'tyc.)ﬂde observas.i.,.'.Waw.ar‘lcara, dan tes yang diuraikan
sebag/ai’ﬁé/r'ikut:
q,/bbservasi

Teknik pengumpulan data dengan obselllvasi merupakan

cara yang paling efektif. Menurut Arikunto (2013;,-:272) menyatakan
bahwa metode observasi merupakan cara ya_l_r;g paling efektif
."‘"._l_dengan melengkapinya dengan format atau l;_)-lsangko pengamatan
;épagai instrumennya. Format yang disu_su'n ini berisi tentang
kejédi_gn atau tingkah laku yang dj‘,gé}nbarkan akan terjadi,
diperoléﬁ.ﬁyé”""s'ua’tu Wturijuk""béh\)\); mencatat data observasi
bukanlah hanya sekedar mencatat saja akan tetapi juga
mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan penilaian
kedalam suatu skala bertiungkat. Menurut Nasution (Sugiyono

2011:226) menyatakan bahwa observasi meupakan dasar semua

ilmu pengetahuan.



Melalui  kegiatan  observasi maka peneliti  akan
mendapatkan berbagai macam fakta yang ada di lapangan yang
beragam. Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran dan informasi tentang
kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia

ditinjau dari kepercayan diri pada siswa.

. Tes

I\{[enuruﬂfﬂArikunto (2013266) mengemukakan bahwa tes
m;ruiéékan pertanyaan atau Iatihar;\“Sert\a alat lainnya yang
/Eiigunakan untuk mengukur ada tidakriya_x serta besarnya
kemampuan yang dimiliki oleh objek yang akaﬁ) diteliti. Dalam
menggunakan instrument tes ini digunakan Fﬁntuk mengukur
kemampuan yang dimiliki oleh objek, s__,éperti mengukur
."‘"._lketrampilan, pengetahuan iteligensi, minat, ___..Bakat khusus yang
a'i-r__niliki oleh individu atau kelompok. P_ada penelitian ini tes
digﬁ'ngkan berbentuk tes uarain. Bedaggr'léan pernyataan tersebut
dalam -b“é.ri'e'lhi”t'iéh"i‘ni*m‘e‘rig’gljhékdr-lmtes uraian karena dalam
menjawab soal Bahasa Indonesia siswa dituntut untuk menyusun
jawaban secara teruarai. Jawaban tersebut tidak hanya dengan satu

atau dua kata saja, melainkan uraian yang lengkap dan jelas. Tes

yang digunakan meliputi materi menulis puisi.



c. Wawancara atau Interviu (Interview)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data untuk
menggali sebuah informasi dari narasumber yang mampu untuk
memberikan suatu informasi yang sesuai dengan penelitian.
Menurut Arikunto (2013:198) menyatakan bahwa interviu disebut
dengan wawancara atau kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang
akan dilakukan oleh__pewa\_/_\_/_ancara (interviewer) untuk memperoleh
suatu in{formaéiﬁ.dari terwéWéﬁcara (interviewer) yang artinya

ir}er\filu atau wawancara dilakukan untijk\mengetahui lebih lanjut

_/dan jelas tentang bagaimana keadaan seseorang‘:\.._‘

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu yang b(—:g"rbentuk gambar,

tertulis maupun karya dari seseorang. Dokurjhentasi dilakukan

"‘"._.sebagai penunjang terhadap hasil penelitiaﬁ yang dilakukan.

Mgnurut Arikunto (2013:201) menyataka_n" bahwa dokumentasi
mef'trp‘akan barang-barang tertulis yaitu":seperti buku, majalah,
dokume-.r.l.;“ béfétd’rah:pe*rathah;' "Céitété-h”harian dan sebagainya. Pada
penelitian ini dokumentasi bisa berupa foto yang menunjukka
berbagai kegiatan pada saat penelitian, dengan penggunaan
dokuemntasi ini dapat dijadikan bukti valid dari kegiatan yang

dialakukan selama proses penelitian berlangsung.



2.

Instrumen Pengumpulan Data

Pada penelitian ini yang menjadi instrument utama penelitian
adalah peneliti itu sendiri disebut juga dengan (human instrumen).
Menurut sugiyono (2017:222) mengemukakan bahwa peneliti
kualitatif sebagai human instrumen yang berfungsi untuk menetapkan
fokus pada penelitian, memilih informan untuk dijadikan sebagai
sumber data, melakuk_a_n ..,pe_r_l__gumpulan data, menafsirkan data, dan
membuat k}eﬁsimpluﬂl.;alln atas temé.r.i'riya-.__s‘edangkan menurut Arikunto
(201%20@3 menyatakan bahwa instrumerkl\b‘ene\litian adalah atalt atau
f‘as/ixlitas yang digunakan oleh peneliti dalam r\r\\‘er]gumpulkan suatu
I:data agar pekerjaannya menjadi lebih mudah d;llm mendapatkan
I'-,Ihasilnya dengan lebih baik, dalam arti sermat, Iengkg‘ip dan sistematis.
Ilf?lada penelitian kualitaif meskipun instrumennya __ai:dalah peneliti itu
sé""r.]_diri, akan tetapi dalam pelaksanaan penelitian |n| juga memerlukan
inst.afu___ment bantu yang berguna untuk meme‘bermudah pada saat

proses "'pengambilan data agar dapat berja,l_,a'r'\ secara terstruktur dan

sitematis.
a. Instrumen Utama
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu
sendiri. Peneliti sebagai instrumen tujuannya untuk memperoleh
data langsung dari sumbernya, menilai kualitas datanya, memilih
informasi sebagai sumber data, dan membuat kesimpulan atas

temuannya tersebut dari penelitian yang telah diteliti. Peneliti juga



harus mampu menyesuaikan diri dan berinteraksi langsung dengan

subjek penelitian dengan begitu akan memperoleg data yang

dibutuhkan. Jadi penelitian yang dilakukan dapat benar-benar

dilakukan oleh peneliti itu sendiri.

Instrumen Bantu Pertama

Instrume bantu pertama yang digunakan pada penelitian ini

adalah pedoman o_t_)s_er.vag_i yang digunakan untuk mendapat data

pada saat observasi.

1
)

)

3)

Tl:llj;'l',lal‘l Pembuatan Instrumen

Observasi ini bertujuan untuk mengu\rhpylkan sebuah data
dan menganalisis tentang kesulitan belajl‘ar siswa pada
pembelajaran Bahas Indonesia yang ditinjau :,Elari kepercayaan
diri siswa pada kelas IV SD Negeri 1 Borang__.-":
Proses Pembuatan Instrumen

Instrument ini digunakan dan dilakg-kan untuk mengamati

"éu\bjek dan objek yaitu pada kesulitqp "belajar dan kepercayaan

diri s.i;V'\'/é"béda'peﬁﬁeiaja’rﬁa'h'ééhésa Indonesia.
Proses Analisis Data

Selanjutnya peneliti melakukan analisis data. Data yang
sudah diperoleh dari kegiatan observasi selanjutnya akan
dianalisis sesuai dengan yang dibutuhkan oleh peneliti yang
kemudian akan digunakan untuk bahan pertimbangan yang

melalui tahap-tahap yang sudah ditentukan.



C.

Instrumen Bantu Kedua
Instrumen bantu ketiga yang digunakan berupa tes tertulis
untuk mengerjakan soal baik dikerjakan secara mandiri maupaun
berkelompok. Data ini digunakan untuk mengumpulkan data
kemampuan menulis puisi. Tes tersebut berupa tes yang berbentuk
uarain.
1) Tujuan Pembue_a_tan.,.lns_;rumen
P{gmbué.tén instrume-r.f.. ini- ._digunakan untutk mengetahui
/kéé'ﬁlitan belajar siswa dalam ééi”ajaran Bahasa Indonesia
dilihat dari keampuannya dalam menulis [Si)igi.

W

2) Proses Pembuatan Instrumen
Instrumen yang dibuat terdiri dari 2 b;thir soal uraian.
Validasi yang dilakukan dengan meng:;i'cu pada lembar

validasi yang memuat pertanyaan yang sudah berkaitan

. dengan materi tes, kejelasan pada buti_r_!SoaI, serta kesesuaian

'*""bflhasa yang digunakan siswa. /,,.A':pab“a indikator yang
me-r&é-téil{éh“sudefﬁ s‘eSU’éi',"frﬁéké.”validator akan memberikan
tanda centang (V) pada lembar validasi sesuai dengan kolom
yang sudah disediakan. Selanjutnya instrument akan diberikan
kepada seluruh siswa setelah instrumen tersebut dinyatakan

valid.



3) Proses Pelaksanaan Instrumen
Instrumen ini digunakan untuk mengamati objek yaitu
dalam artian untuk mengetahui kepercayaan diri siswa dalam
menulis puisi pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
4) Proses Analisis Data
Data yang sudah diperoleh dengan instrumen ini kemudian
dianalisis mela_ly_i_tah_qp_—tahap yang sudah ditentukan.
Instrumen Bah'ﬂ;. Ketiga N
/""instrumen bantu kedua yangk\d‘igunakan yaitu pedoman
//wawancara yang digunakan sebagali acuan\\‘pgneliti melakukan
wawancara Yyang dibuat peneliti sebagai aI%t bantu dalam
pemambilan data lapangan.
1) Tujuan Pembuatan Instrumen
Pembuatan instrumen ini bertujuan se__bégai acuan peneliti
_melakukan wawancara _kepada sub__je"k. Wawancara  ini
.‘di[naksud untuk untuk mengetahlg.i kesulitan belajar dan
kepéfééyééh"diri siswa ’p’édé'b'e.rﬁ.belajaran Bahasa Indonesia.
Pedoman wawancara ini bersifat tidak terstruktur dengan tujuan
menemukan masalah secara terbuka yang artinya subjek diajak
untuk mengemukakan pendapat dan ide-idenya.
2) Proses Pembuatan Instrumen
Instrumen ini dibuat bertujuan untuk menggali informasi

yang lebih mendalam mengenai kesulitan belajar dan



kepercayaan diri siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
Validasi dilakukan dengan mengacu pada lembar validasi yang
memuat beberapa pertanyaan dan juga keterarahan terhadap
tujuan penelitian.
3) Proses Penggunaan Instrumen
Instrumen ini dugunakan pada saat mewawancarai subjek,
untuk mengetahui .sis\_/_\_(a yang mengalami kesulitan belajar dan
kepe'[Qayaa.hﬂ diri siswa baaa'pembelajaran Bahasa Indonesia.
E. Keabsahan/bata
/Keabsahan data adalah kegiatan - yang dlIakukan agar hasil
pen‘elltlan data dipertanggungjawabkan dari segala sisi. Pada penelitian ini
menggunakan cara triangulasi sebagai uji kredlbllltasnya Menurut
Suglyono (2013:372) mengemukakan bahwa trlanguIaS| adalah aktivitas
pengec.gkan dari - yang diperoleh dari berbaga.l sumber dengan
mengguhﬁakan berbagai cara yang berbeda dari / sumber yang sama,

sehingga data yang sudah diperoleh harus d|olah agar menjadi satu

kesatuan yang vaI|d

Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber yaitu
dengan cara mencari informasi data dengan menggunakan lebih dari satu
sumber. Sumber yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
siswa kelas IV SD Negeri 1 Borang. Sedangkan triangulasi teknik yang
digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah menggunakan metode

observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Dengan tersediannya



referensi juga dapat mendukung kepercayaan pada data penelitian yang
dapat berupa penyediaan foto serat hasil pada penelitian yang terekam

dapat digunakan sewaktu-waktu mengadakan pengamatan.

. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2015:368) menyatakan bahwa analisis data
merupakan proses dimana mencarai dan menyusun data secara sistematis
yang diperoleh dari hasil__qbser\_(_gsi, wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dgnganﬂ.ééra mengo.féah‘isasikan data tersebut kedalam
kategori,/me’ﬁiébarkan kedalam -unit-unit, m\é‘i\ékulfan sintesa, menyusun
keda!arﬁ pola, memilih mana yang penting dan mana\j/‘ar]g akan dipelajarai
dan‘: membuat kesimpulan yang mudah untuk dipahami Sugiyono
(2017 336) penelitian kualitatif telah melakukan anaI|S|s data sebelum
penelltl memasuki tempat penelitian. Analisis data kualrtatlf ini diarahkan
guna u_._ntuk menentukan pada fokus penelitian, na_mun masih bersifat
sementa{:fa__dan ada kemungkinan berubah.

Pad‘é‘- penelitian ini tehnik analisis data/;/ang digunakan adalah
deskriptif naratlf dengan men ggunakan model Miles dan Humberman.
Miles dan Humberman dalam Sugiyono (2011:246) menyatakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung dengan terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
sampai jenuh. Dalam analisis data mencakup beberapa aktivitas yang
meliputi data reduction (reduksi data), data display (penyajian data) dan

conclusion drawing/verification (verifikasi).



Data reduction (reduksi data)

Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, dan memfokuskan hal-hal yang penting. Data yang sudah
direduksi ini dapat dijadikan gambaran yang lebih jelas dan akan
mempermudah peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya. Data
diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat
secara teliti dan terperinci. _S___gmakin lama peneliti kelapangan maka
akan semak}iﬁn. bahﬂy..eik juga daté .'.yéhg._akan diperoleh, maka dari itu
harus/ diééf'ét secara terperinci.

Da‘ta display (penyajian data)

‘. Setelah data direduksi, maka langkah sel%mjutnya adalah
I'-,Idisplay. Pada penelitian kualitatif penyajian data dapat berupa bentuk
ﬁraian singkat, bagan, jaringan, dan matriks. Nam_d:n pada penelitian
k&glitatif yang sering digunakan untuk menyajika(l':data adalah dengan
mef;"ggunakan teks yang bersifat naratif. Der}g'én adanya penyajian
data d.i"la_[gukan oleh peneliti untuk meneqtu'kan lanagkah apa yang
harus dlambll pada sebuah ‘péhéi'iﬂt'i'é{h.éélanjutnya yaitu melakukan
pemahaman dari data yang telah tersaji. Pada penyajian data juga
bermanfaat untuk lebih memudahkan peneliti dalam mengetahui apa
yang sedang terjadi dalam penelitian yang sedang dilakukan peneliti

tersebut.



3. conclusion drawing/verification (verifikasi)

langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah verifikasi
atau penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang ada pada penelitian
tersebut yaitu digunakan untuk menjawab dari rumusan masalah yang
sudah ditentukan pada sebelumnya. Penarikan kesimpulan dilakukan
dengan pemaknaan refleksi data. hasil data yang sudah didapatkan
dari catatan lapangan bgdasar_k_an apa yang terjadi di tempat penelitian.
Selanjutnya ,ya'ituﬂl benarikan .-I.<..e.§i"m-pu‘lan dengan menggolongkan

keprc3/ses§kategori atau sesuai-dengan tema fokus pada penelitian.



